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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul reaksi kimia berbasis guided discovery learning terintegrasi 
etnosains untuk fase E SMA dan menganalisis validitas serta praktikalitas terhadap modul yang dikembangkan. 
Penelitian ini menggunakan model pengembangan Plomp dengan jenis penelitian educational design research. 
Penelitian ini dilaksanakan sampai tahap prototyping phase pada uji small group. Uji coba validitas modul 
dilakukan oleh tiga orang dosen kimia FMIPA UNP dan dua orang guru kimia di SMAN 1 Pasaman. Uji 
praktikalitas dilakukan oleh tiga orang guru kimia SMAN 1 Pasaman dan enam orang peserta didik fase E 
SMAN 1 Pasaman. Instrumen yang digunakan berupa angket validitas dan praktikalitas. Uji validitas dianalisis 
dengan formula Aikens’V. Hasil analisis validitas modul termasuk kategori valid dengan skor rata-rata 0,89. 
Hasil penilaian praktikalitas oleh guru dan peserta didik termasuk kategori sangat praktis dengan nilai 
persentase berturut-turut 89% dan 85%. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa modul reaksi kimia 
berbasis guided discovery learning terintegrasi etnosains untuk fase E SMA telah valid dan praktis. 
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1. PENDAHULUAN  

Konsep kurikulum merdeka menuntut peserta didik untuk mampu memperoleh ilmu pengetahuan 
secara mandiri baik dalam keadaan formal maupun non formal. Pembelajaran secara mandiri mampu 
meningkatkan kegiatan literasi, mengembangkan pengetahuan, kreativitas, dan komunikasi (Manalu et al., 
2022). Pendidik harus mempunyai produktivitas serta kreativitas dalam merencanakan, menggunakan, dan 
mengevaluasi sumber belajar sesuai karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, dan kondisi sekolah 
(Samsinar, 2019). Kurikulum merdeka di sekolah penggerak sudah dilakukan secara maksimal. Namun, dalam 
penerapannya masih ditemukan beberapa kekurangan, dan hambatan (Rahayu et al., 2022), salah satunya 
sumber belajar dalam kurikulum merdeka belum bervariasi (Angga et al., 2022). 

Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan adalah modul. Modul merupakan bahan ajar yang 
dikembangkan secara sistematis sesuai tuntutan kurikulum dan dimanfaatkan secara mandiri oleh peserta 
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran (Kemendikbud, 2017). Modul dapat dimanfaatkan peserta didik di 
mana saja tanpa fasilitas teknologi dan menyelesaikan permasalahan secara langsung pada lembar jawaban 
(Puspitasari, 2019). Proses pembelajaran model guided discovery learning membutuhkan sumber belajar yang 
lengkap salah satunya modul yang mampu membimbing peserta didik untuk mampu belajar secara mandiri 
(Yerimadesi et al, 2017). 

Model Guided discovery learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Priadi et al., 2021), 
berpikir tingkat tinggi (Nofiana, 2020), motivasi (Smitha, 2012), dan hasil belajar peserta didik pada materi 
larutan penyangga (Yerimadesi et al., 2019), reaksi redoks, dan elektrokimia (Yerimadesi et al., 2018). Peserta 
didik dapat menemukan konsep melalui model guided discovery learning pada materi reaksi kimia melalui 
pengetahuan etnosains yang ada di lingkungan sekitar. Modul berbasis etnosains digunakan untuk 
membangun sikap konservasi lingkungan (Utari et al., 2021) dan efektif dimanfaatkan untuk peningkatan 
hasil belajar terhadap peserta didik. 

Kearifan lokal dan konsep kurikulum merdeka mempunyai arah serta tujuan yang sama, yaitu; 
memberikan keleluasaan dan kemerdekaan bagi lembaga pendidikan untuk mengembangkan potensi sesuai 
karakteristik peserta didik secara maksimal (Hasibuan, 2022). Berdasarkan Kemendikbudristek No. 56 tahun 
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2022 tentang pelaksanaan kurikulum dalam rangka perbaikan pembelajaran yang menyatakan “satuan 
pendidikan perlu mengembangkan kurikulum sesuai dengan karakteristik potensi peserta didik, dan daerah 
(budaya lokal)”.  

Sumatera Barat terkenal dengan berbagai jenis budaya lokal yang ada di sekitarnya (Dewi, 2021). Salah 
satu makanan khas Sumatera Barat yaitu telur asin dan apam. Apam merupakan makanan tradisional yang 
juga disebut serabi (Dewi, 2021). Proses pembuatan telur asin dan apam berkaitan erat dengan materi reaksi 
kimia (rumus kimia, tata nama senyawa kimia, dan persamaan reaksi kimia) (Sumarni, 2018).  

Data pada penelitian sebelumnya melaporkan bahwa materi reaksi kimia mempunyai tingkat ketuntasan 
yang paling rendah (41,83%) dibandingkan pada materi hidrokarbon, elektrolit, dan non elektrolit 
(Permatasari, 2018). Penelitian lainnya memperoleh data bahwa pemahaman peserta didik terhadap materi 
reaksi kimia tergolong rendah (Kartini & Setiawan, 2019) dan 60% peserta didik memiliki nilai < 75 (Lailiah et 
al., 2021).  

Hasil analisis angket yang diberikan kepada 85 orang peserta didik di salah satu SMAN kabupaten 
Pasaman Barat diperoleh data, 57,1% peserta didik menyatakan materi reaksi kimia sulit dan 4,8% peserta 
didik menyatakan materi reaksi kimia sangat sulit, hal ini berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil 
belajar dari enam kelas fase E di salah satu SMAN kabupaten Pasaman Barat semester ganjil 2022/2023 pada 
materi reaksi kimia diperoleh data sebanyak 72%  peserta didik memiliki nilai < 75. Dari hasil angket guru di 
salah satu SMAN kabupaten Pasaman Barat, pembelajaran berpusat pada peserta didik belum dilakukan secara 
maksimal serta sumber belajar belum dihubungkan dengan budaya lokal (etnosains) yang ada di sekitar.  

Penelitian terdahulu telah mengembangkan modul berbasis etnosains pada materi asam basa (Riza et al., 
2020), hidrolisis garam (Utari et al., 2020), elektrolit, dan non elektrolit (Muna Lia et al., 2016) yang valid dan 
praktis. Penelitian selanjutnya menghasilkan modul berbasis guided discovery learning yang efektif untuk 
peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi kesetimbangan kimia (Said & Yerimadesi, 2021) dan 
stoikiometri (Rahayu & Yerimadesi, 2022). Namun, kajian secara khusus yang membahas pengembangan 
modul reaksi kimia berbasis guided discovery learning terintegrasi etnosains untuk fase E SMA belum dilakukan.   

Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis 
validitas dan praktikalitas modul reaksi kimia berbasis guided discovery learning terintegrasi etnosains untuk fase 
E SMA. Dengan dikembangankannya modul reaksi kimia berbasis guided discovery learning terintegrasi etnosains 
diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan tentang budaya lokal, pemahaman konsep materi reaksi 
kimia, dan menciptakan pembelajaran lebih aktif melalui bimbingan guru. 

2. METODE  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian educational design research. Modul dikembangkan dengan 
menggunakan model pengembangan Plomp. Model pengembangan Plomp terdiri atas tiga tahap yaitu: (1) 
investigasi awal (preliminary research), (2) pembentukan prototipe (prototype phase), (3) penilaian (assessment phase) 
(Plomp & Nieven, 2010). Subjek penelitian ini yaitu:  tiga orang dosen kimia FMIPA UNP, tiga orang guru 
kimia, dan enam orang peserta didik fase E SMAN 1 Pasaman. Enam orang peserta didik diperoleh 
menggunakan teknik simple random sampling sesuai tingkat kemampuan yang berbeda (tinggi, sedang, dan 
rendah). 

Pada tahap preliminary research dilaksanakan analisis masalah dan konteks terhadap produk yang akan 
dikembangakan. Adapun tahapan yang dilakukan pada preliminary research yaitu: (a) analisis kebutuhan, angket 
disebarkan kepada 85 orang peserta didik fase E SMAN 1 Pasaman dan guru kimia; (b) analisis kurikulum, 
menganalisis capaian pembelajaran selanjutnya dirumuskan menjadi tujuan pembelajaran dan alur tujuan 
pembelajaran; (c) studi literatur, mengumpulkan dan menentukan sumber bacaan atau referensi berkaitan 
dengan penelitian yang akan dilaksanakan; (d) pengembangan kerangka konseptual, menentukan konsep-
konsep materi yang akan dibahas di dalam modul berdasarkan capaian pembelajaran.  

Tahap prototype phase dirancang modul reaksi kimia berbasis guided discovery learning terintegrasi 
etnosains. Adapun tahapan yang dilakukan pada prototype phase yaitu: 1) prototipe I, dikembangkan berupa 
rancangan modul; 2) prototipe II, dilakukan self evaluation melalui daftar check list untuk mengevaluasi 
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komponen-komponen modul; 3) prototipe III, dilakukan tahapan validasi (expert review) dan uji coba one to one 
evaluation. Tahap expert review dilakukan analisis validitas terhadap modul reaksi kimia berbasis guided discovery 
learning terintegrasi etnosains. Instrumen angket validitas diberikan kepada tiga orang dosen kimia FMIPA 
UNP dan dua orang guru kimia SMAN 1 Pasaman.  

Berdasarkan hasil penilaian validasi dilakukan analisis data menggunakan formula Aikens’V. Kriteria 
keputusan uji validitas yaitu; jika skala Aikens’V yang diperoleh  ≥ 0,8 dikategorikan valid dan < 0,8 
dikategorikan tidak valid. Selanjutnya dilakukan uji one to one evaluation, dilakukan evaluasi kepada tiga orang 
peserta didik melalui instrumen berupa angket: 4) Prototipe IV, dilakukan uji small group untuk menguji 
praktikalitas terhadap keterpakaian modul reaksi kimia berbasis guided discovery learning terintegrasi etnosains 
yang dikembangkan. Instrumen yang digunakan berupa angket praktikalitas yang diberikan kepada enam 
orang peserta didik dan tiga orang guru kimia.  

Data hasil penilaian angket praktikalitas respon peserta didik dan guru dianalisis dengan menggunakan 
persentase skor capaian kelayakan praktikalitas produk. Kriteria keputusan praktikalitas yaitu; 80% < x 
≤100% (sangat praktis), 60% < x ≤ 80% (praktis), 40% < x ≤ 60% (cukup praktis), 20% < x ≤ 40% (kurang 
praktis), 0 %< x ≤ 20% (tidak praktis) (Nesri & Kristanto, 2020). Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap 
prototype phase (uji small group).  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Investigasi Awal (Preliminary Research) 

Analisis Kebutuhan         

Berdasarkan data dan hasil analisis angket terhadap 85 orang peserta didik di salah satu SMAN 
kabupaten Pasaman Barat 57,1% peserta didik menyatakan materi reaksi kimia sulit dan 4,8% peserta didik 
menyatakan materi reaksi kimia sangat sulit. Hal ini juga dibuktikan dari hasil belajar peserta didik. Hasil 
belajar dari enam kelas fase E di salah satu SMAN di kabupaten Pasaman Barat semester ganjil 2022/2023 
pada materi reaksi kimia diperoleh data sebanyak 72% peserta didik memiliki nilai di bawah < 75. Hasil angket 
guru di salah satu SMAN kabupaten Pasaman Barat pembelajaran berpusat pada peserta didik belum 
dilakukan secara maksimal serta sumber belajar belum dihubungkan dengan budaya lokal di lingkungan 
sekitar sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka.    

Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut maka dilakukan penelitian dengan tujuan menganalisis 
validitas dan praktikalitas modul reaksi kimia berbasis guided discovery learning terintegrasi etnosains. Penelitian 
ini merupakan salah satu alternatif untuk memenuhi tuntutan pembelajaran sesuai kurikulum merdeka 
berdasarkan analisis kebutuhan dan masalah. 

Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dilaksanakan sesuai capaian pembelajaran. Capaian pembelajaran dijabarkan 
menjadi tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran berdasarkan Taksonomi Bloom. Adapun SK 
BSKAP No. 33 tahun 2022 capaian pembelajaran mata pelajaran kimia fase E SMA yaitu “peserta didik 
mampu mengamati, menyelidiki, dan menjelaskan fenomena sesuai kaidah kerja ilmiah dalam menjelaskan 
konsep kimia dalam kehidupan sehari hari, menerapkan konsep kimia dalam pengelolaan lingkungan, 
termasuk menjelaskan fenomena pemanasan global, menuliskan reaksi kimia dan menerapkan hukum-hukum 
dasar kimia, memahami struktur atom dan aplikasinya dalam nanoteknologi”.  

Capaian pembelajaran yang akan dibahas dalam modul yaitu menuliskan reaksi kimia. Capaian 
pembelajaran dikembangkan menjadi tujuan pembelajaran yang harus dipelajari dan dipahami peserta didik. 
Penulisan tujuan pembelajaran mencakup dua komponen, yaitu: kompetensi dan ruang lingkup materi. 
Capaian pembelajaran menuliskan reaksi kimia termasuk ke dalam level kognitif tiga dimana peserta didik 
mampu menggunakan konsep dan informasi yang telah dipelajari pada kondisi yang berbeda dan sejalan. 

Setelah merumuskan TP (tujuan pembelajaran) selanjutnya merencanakan ATP (alur tujuan 
pembelajaran). ATP disusun secara linear, tidak bercabang, dan satu arah sesuai dengan tahapan kegiatan 
pembelajaran. Adapun hasil analisis capaian pembelajaran yang dikembangkan menjadi TP dan ATP dapat 
dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Analisis TP dan ATP 

No TP ATP 
1 Peserta didik mampu 

menuliskan rumus 
kimia berdasarkan 
atom penyusunnya. 

1) Peserta didik mampu mendefinisikan rumus kimia  
2) Peserta didik mampu membedakan contoh jenis-jenis rumus kimia suatu 

senyawa  
3) Peserta didik mampu menuliskan contoh jenis-jenis rumus kimia suatu 

senyawa 
2 Peserta didik mampu 

menuliskan contoh 
senyawa anorganik dan 
organik berdasarkan 
aturan tata nama 
senyawa kimia 

1) Peserta didik mampu mendefinisikan senyawa biner dan poliatomik  
2) Peserta didik mampu mendefinisikan senyawa organik  
3) Peserta didik mampu membedakan aturan tata nama senyawa biner dan 

poliatomik  
4) Peserta didik mampu menuliskan contoh senyawa anorganik dan organik 

3 Peserta didik mampu 
menuliskan persamaan 
reaksi kimia yang 
setara. 

1) Peserta didik mampu mendefinisikan reaksi kimia  
2) Peserta didik mampu menentukan komponen reaksi kimia  
3) Peserta didik mampu menyetarakan persamaan reaksi kimia  
4) Peserta didik mampu menuliskan persamaan reaksi kimia yang setara                                   
5) Peserta didik mampu menganalisis reaksi yang setara dan belum setara 

(Sudarmo, 2022) 

Studi Literatur 

Studi literatur pada penelitian ini sebagai berikut: 1) tahap-tahap dalam model guided discovery learning 
dimodifikasi menjadi 5 tahap yaitu: (a) motivation and problem presentation, (b) data collection, (c) data processing, (d) 
verification, (e) generalization, (Yerimadesi et al., 2017); 2) modul terdiri dari beberapa komponen yang dirujuk 
dari (Kemindikbud, 2017); 3) model pengembangan modul menggunakan model Plomp (Plomp & Nieven, 
2010); 4) materi reaksi kimia dalam modul dikembangkan berdasarkan buku teks. 

Pengembangan Kerangka Konseptual 

Setelah dilakukan analisis capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran maka diperoleh konsep-konsep dalam 
materi reaksi kimia meliputi rumus kimia, tata nama senyawa kimia, dan persamaan reaksi kimia. Dari analisis konsep 
dapat disusun peta konsep yang menghubungkan konsep-konsep yang harus dipahami peserta didik. 

Tahap Pembentukan Prototipe 

Prototipe 1 

Tahap ini dilaksanakan pembuatan modul reaksi kimia berbasis guided discovery learning terintegrasi 
terintegrasi etnosains. Komponen-komponen dalam modul meliputi: 1) cover, terdiri dari judul, instansi 
penulis, nama penulis, nama dosen pembimbing, gambar pendukung, dan sasaran pengguna; 2) peta konsep, 
berasal dari pengembangan kerangka konseptual yang dibuat dalam tabel analisis konsep; 3) deskripsi singkat, 
gambaran isi modul secara keseluruhan; 4) relanvansi, gambaran manfaat peserta didik mempelajari modul; 5) 
petunjuk belajar, berfungsi sebagai suatu pedoman bagi peserta didik dan guru menggunakan modul; 6) capaian 
pembelajaran, yang dijabarkan menjadi tujuan dan alur tujuan pembelajaran; 7) uraian materi, mencakup 
lembar kegiatan peserta didik selama proses pembelajaran, materi disesuaikan dengan capaian pembelajaran 
yang telah ditetapkan; 8) rangkuman, ringkasan keseluruhan materi dalam modul; 9) tes formatif, mencakup 
soal-soal evaluasi sesuai dengan tujuan pembelajaran pada modul; 10) kunci jawaban, memuat jawaban dan 
penjelasan soal soal pada tes formatif. 

Modul disusun berdasarkan sintak model guided discovery learning yaitu: (1) motivasi dan presentasi 
masalah, di dalam pembelajaran peserta didik dibimbing untuk menganalisis, merumuskan masalah, dan 
mengajukan hipotesis pada suatu fenomena (budaya lokal) yang diberikan; (2) pengumpulan data (data 
collection), untuk kegiatan uji hipotesis guru memberikan kebebasan kepada peserta didik mengumpulkan 
sumber yang benar, baik melalui literatur, menganalisis objek secara langsung, maupun melakukan percobaan 
yang sesuai dengan masalah; (3) pengolahan data (data processing), peserta didik dibimbing untuk mampu 
mengolah informasi yang telah didapatkan melalui berbagai kegiatan pada lembar kegiatan peserta didik seperti 
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menjawab soal; (4) pembuktian (verification), peserta didik dibimbing untuk mengecek kebenaran dari hipotesis, 
yang didasarkan pada data yang telah dikumpulkan pada tahap sebelumnya; (5) menarik kesimpulan 
(generalization), penarikan kesimpulan berdasarkan hasil verifikasi dirumuskan suatu kesimpulan (Yerimadesi et 
al., 2017). 

Prototipe II 

Berdasarkan hasil evaluasi self evaluation melalui daftar check list maka diperoleh prototipe II dengan 
komponen-komponen modul yang lengkap sesuai sumber studi literatur sehingga tidak dibutuhkan revisi.  

Prototipe III 

Expert Review 

Tahap ini dilaksanakan uji validitas terhadap empat komponen penilaian validitas modul. Rata–rata 
penilaian validitas modul reaksi kimia berbasis guided discovery learning terintegrasi etnosains dapat dilihat pada 
Tabel 2. 

                                                     Tabel 2. Rata-rata penilaian hasil validitas  

No Aspek yang dinilai Nilai V Kategori 
1 Komponen isi 0,91  Valid 
2 Komponen penyajian 0,91  Valid 
3 Komponen kebahasaan 0,85 Valid 
4 Komponen kegrafikaan 0,90 Valid 
 Rata-rata 0,89  Valid 

Hasil validasi dari aspek komponen isi modul reaksi kimia berbasis guided discovery learning terintegrasi 
etnosains untuk fase E SMA diperoleh nilai rata-rata 0,91 dengan kategori valid. Berdasarkan hal tersebut 
modul yang dihasilkan sudah sesuai dengan standar capaian, tujuan pembelajaran dan kaidah keilmuan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa komponen isi didasarkan pada kebenaran 
dan kesesuaian materi yang dikembangkan dengan kurikulum yang digunakan (Nengsih et al., 2019). 

Hasil validasi dari aspek penyajian modul reaksi kimia berbasis guided discovery learning terintegrasi 
etnosains diperoleh nilai rata-rata 0,91 dengan kategori valid. Isi modul disajikan secara sistematis berdasarkan 
sintak guided discovery learning terintegrasi etnosains yang dapat membantu peserta didik menemukan konsep 
materi. Sejalan dengan penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa modul terintegrasi etnosains mampu 
mengarahkan peserta didik untuk menghubungkan pengetahuan sains masyarakat kedalam sains ilmiah (Utari 
et al., 2020 ). Soal-soal dan lembar evaluasi yang disajikan dalam modul harus sesuai dengan tujuan 
pembelajaran (W. Permatasari & Yerimadesi, 2020). 

Hasil validasi dari aspek kebahasaan modul reaksi kimia berbasis guided discovery learning terintegrasi 
etnosains diperoleh nilai rata-rata 0,85 dengan kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa modul menggunakan 
bahasa yang efektif, efisien dan sesuai dengan kaidah tata bahasa (Rahayu & Ismawati, 2022). Kebahasaan 
dalam modul sebaiknya menggunakan bahasa yang baku, jelas, sederhana dan mudah dipahami sehingga sesuai 
dengan karakteristik modul (user friendly) (Kemendikbud, 2017). Simbol-simbol, istilah, bahasa, dan materi yang 
disampaikan harus sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik (Haspen et al., 2021). 

Hasil validasi dari aspek kegrafikaan, modul reaksi kimia berbasis guided discovery learning terintegrasi 
etnosains diperoleh nilai rata-rata 0,9 dengan kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa kegrafikan dalam 
modul secara keseluruhan dibuat sesuai proporsinya seperti tampilan layout, logo, gambar dan ilustrasinya 
(Nengsih et al., 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang melaporkan bahwa aspek kegrafikaan 
pada modul dinilai berdasarkan tampilan kalimat yang interaktif, tidak  sulit dibaca, kombinasi warna dan 
background yang menarik (Ririn & Firda, 2022). 

Data kualitatif dari hasil penelitian berupa saran validator yaitu: 1) menambah latihan soal, 2) kunci 
jawaban disertai penjelasan, 3) memperhatikan penulisan struktur senyawa, 4) mencantumkan sumber bacaan 
kandungan suatu zat dan reaksi yang terjadi, 5) memperhatikan penulisan EYD pada modul, 6) memperbaiki 
ilustrasi gambar yang lebih menarik lagi. Berdasarkan hasil penilaian angket validitas dari validator, selanjutnya 
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dilaksanakan revisi terhadap modul reaksi kimia berbasis guided discovery learning terintegrasi etnosains sesuai 
hasil angket validitas.  

One To One Evaluation 

Berdasarkan analisis jawaban peserta didik tampilan cover sudah menarik dengan komponen yang 
lengkap. Desain warna pada modul yang sudah berkombinasi dan bahasa yang mudah dipahami. Materi yang 
dihubungkan dengan budaya mampu membantu peserta didik memahami materi dan pertanyaan kunci yang 
mampu meningkatkan pemahaman terhadap konsep materi. Namun, gambar pada modul mengenai budaya 
yang dihubungkan dengan materi masih kurang lengkap dan perlu ditambahkan, sehingga dapat meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik. Selain itu dapat memudahkan peserta didik menemukan konsep materi.  

Prototipe IV 

Tahap ini dilakukan uji small group untuk menganalisis praktikalitas modul reaksi kimia berbasis guided 
discovery learning terintegrasi etnosains untuk fase E SMA. Rata–rata penilaian praktikalitas modul reaksi kimia 
berbasis guided discovery learning terintegrasi etnosains dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata penilaian hasil praktikalitas 

No Aspek yang dinilai Peserta didik Guru Kategori 
1 Kemudahan pengguna 85%  91%  Sangat praktis 
2 Efisiensi waktu pembelajaran 83%  90%  Sangat praktis 
3 Manfaat  86%  86%  Sangat praktis 
 Rata-rata 85%  89%  Sangat praktis 

Hasil penilaian praktikalitas peserta didik dan guru pada aspek kemudahan pengguna modul reaksi kimia 
berbasis guided discovery learning terintegrasi etnosains didapatkan nilai rata-rata secara berturut-turut 85% dan 
91% dengan kategori sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa modul disusun dengan langkah kegiatan 
pembelajaran, gambar, tabel, dan pertanyaan kunci yang mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang mengungkapkan bahwa adanya latihan soal, contoh, gambar, dan uraian yang terdapat dalam modul 
disajikan dengan menarik. Sejalan dengan penelitian sebelumnya adanya modul ini mampu membimbing 
peserta didik dalam mengaitkan materi kimia dan kebudayaan lokal (Riza et al., 2020). Aspek kemudahan 
pengguna berhubungan dengan bahasa, materi, (Laili et al., 2019) dan contoh soal yang mudah dipahami dalam 
modul (Haspen et al., 2021). 

Hasil penilaian praktikalitas peserta didik dan guru pada aspek efisiensi waktu pembelajaran modul reaksi 
kimia berbasis guided discovery learning terintegrasi etnosains, didapatkan nilai rata-rata secara berturut-turut 83% 
dan 90% dengan kategori sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa waktu pembelajaran dalam modul efektif 
dan efisien sesuai dengan kecepatan belajar peserta didik. Hal ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang 
mengungkapkan bahwa waktu pembelajaran menjadi lebih efisien karena sumber belajar sudah terstruktur 
(Gultom, 2023). 

Hasil penilaian praktikalitas peserta didik dan guru pada aspek manfaat modul reaksi kimia berbasis 
guided discovery learning terintegrasi etnosains didapatkan nilai rata-rata secara berturut-turut 86% dan 
86% dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil data tersebut maka modul dapat membantu peserta didik 
memahami konsep, mengenal budaya, dan meningkatkan motivasi peserta didik. Data ini sesuai dengan 
penelitian terdahulu yang melaporkan bahwa pembelajaran berbasis etnosains dapat meningkatkan motivasi 
peserta didik untuk memahami materi.  (Riza et al., 2020).  

Pembelajaran berbasis etnosains mampu menciptakan pola pikir peserta didik untuk mencintai 
kebudayaan yang berkembang di lingkungan sekitar dan meningkatkan kemampuan akademik peserta didik 
(Utari et al., 2020). Melalui gambar, pertanyaan-pertanyaan, bacaan, dan tabel di dalam modul mampu 
membimbing peserta didik untuk menemukan konsep secara mandiri. Adanya kunci jawaban dapat membantu 
peserta didik mengukur pemahamannya terhadap materi yang dipelajari (Wanti & Yerimadesi, 2019).  

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 2 dan 3 menunjukkan bahwa modul reaksi kimia berbasis 
guided discovery learning terintegrasi etnosains untuk fase E SMA telah valid dan praktis. Hal ini sejalan dengan 
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hasil penelitian terdahulu yang melaporkan bahwa e-modul berbasis guided discovery learning pada materi koloid 
(Maharani & Yerimadesi, 2022) dan asam basa (Afrilianti & Yerimadesi, 2021) telah valid dan praktis.  

Penelitian lain menyatakan bahwa modul berbasis guided discovery learning pada materi pada materi reaksi 
redoks (Wanti & Yerimadesi, 2019) dan struktur atom (Yondriadi & Yerimadesi, 2019) telah valid dan praktis. 
Pada penelitian selanjutnya menyatakan modul berbasis etnosains pada materi hidrolisis garam (Utari et al., 
2020), elektrolit, dan non elektrolit (Muna Lia et al., 2016) valid dan praktis. 

4. SIMPULAN  

Hasil penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan, diperoleh kesimpulan bahwa modul reaksi 
kimia berbasis guided discovery learning terintegrasi etnosains untuk fase E SMA yang dikembangkan melalui 
model Plomp memiliki kategori valid dan sangat praktis. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu 
melaksanakan uji efektivitas terhadap modul reaksi kimia berbasis guided discovery learning terintegrasi etnosains 
untuk fase E SMA.  
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